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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN ANAK HIPERTERMIA PADA KASUS
TYFOID DI LUKMANULHAKIM RSUD AL IHSAN : PENDEKATAN

EVIDENCE BASED NURSINGWATER TEPID SPONGE

Erma Rahmalia Fathonah

402022010

Pendahuluan: Demam tifoid merupakan salah satu penyakit menular penyebab kematian
di Indonesia (6% dengan n = 1.080), khusus pada kelompok usia 5– 14 tahun tifoid
merupakan 13% penyebab kematian pada kelompok tersebut. Penatalaksanaan yang
digunakan untuk pengobatan pada pasien demam tifoid diantaranya adalah dengan
tindakan farmakologis maupun non farmakologis. Tindakan farmakologis untuk
menurunkan demam tifoid adalah dengan cara pemberian antibiotika dan antipiretik.
Selain pemberian antibiotika dan antipiretik, dapat juga dilakukan tindakan non
farmakologis yaitu seperti memberikan baju yang tipis pada anak, menyuruh anak untuk
banyak minum air putih, istirahat, dan memberikan water tepid sponge. Tujuan:
penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk untuk menganalisis penerapan tekhnik
water tepid sponge pada anak dengan diagnosa demam typoid di RSUD Al-Ihsan.
Metode: penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan didapatkan jurnal
dari 5 artikel dengan cara penelusuran melalui database google scholar, Pubmed,
Proquest, Sciencedirect, E-resources, Garuda yang dilakukan bulan Desember
2022 dan EBP (Evidence Based Practice). Hasil: Berdasarkan hasil studi kasus
pada An. K dan An. Z menunjukkan sebelum pemberian water tepid sponge suhu
pada hari pertama suhu An. K 38,1˚C dan An. Z 38,6 ˚C. Setelah diberikan water
tepid sponge selama 5 hari penurunan suhu rata-rata pada An. K = 0,44˚C atau
37,12’C dan An. Z = 0,56˚C atau 37,32’C. Selain Water Tepid Sponge intervensi
yang diberikan pada kedua pasien diantaranya pemberian antipiretik, memberikan
kondisi lingkungan yang nyaman dan menganjurkan unuk menggunakan pakaian
tipis. Kesimpulan, dari karya ilmiah ini setelah pemberian water tepid sponge
pada An. K dan An. Z selam 5 hari terdapat penurunan suhu tubuh. Saran,
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemberian terapi water tepid sponge
dalam melakukan asuhan keperawatan pada anak dengan demam typhoid

Kata kunci: Anak, Demam Tyfoid, Water Tepid Sponge,

Kepustakaan: 5 literatur review (2012-2022).
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ABSTRACT

CHILD NURSING CARE HYPERTHERMIA IN TYFOID CASE AT THE
LUKMANULHAKIM ROOM AT RSUD AL IHSAN: AN EVIDENCE BASED

NURSING WATER TEPID SPONGE

Erma Rahmalia Fathonah

402022010

Introduction: Typhoid fever is an infectious disease that causes death in
Indonesia (6% with n = 1,080), specifically in the 5-14 year age group, typhoid is
13% the cause of death in that group. The management used for the treatment of
patients with typhoid fever includes pharmacological and non-pharmacological
measures. Pharmacological action to reduce typhoid fever is by administering
antibiotics and antipyretics. In addition to giving antibiotics and antipyretics,
non-pharmacological measures can also be carried out, such as giving thin
clothes to children, telling children to drink lots of water, resting, and giving
water tepid sponges. Purpose: The purpose of writing this scientific work is to
analyze the application of the water tepid sponge technique to children diagnosed
with typhoid fever at Al-Ihsan Hospital. Method: this research used the case study
method and obtained journals from 5 articles in a way search through the Google
Scholar database, Pubmed, Proquest, Sciencedirect, E-resources, Garuda which
was conducted in December 2022 and EBP (Evidence Based Practice). Results:
Based on the results of the case study on An. K and An. Z shows before
administration of water tepid sponge temperature on day one, An. K 38,1 ˚C and
An. Z 38.6 ˚C. After being given a water tepid sponge for 5 days the temperature
mean on An. K = 0,44˚C or 37,12’C and An. Z = 0,56˚C or 37,32’C. In addition to
the Water Tepid Sponge intervention given to the two patients including providing
antipyretics, providing comfortable environmental conditions and suggesting
wearing thin clothing. In conclusion, from this scientific work after giving An. K
and An. Z for 5 days there is a decrease in body temperature. Suggestions, it is
hoped that this can be a material consideration for giving water tepid sponge
therapy in carrying out nursing care for children with typhoid fever

Keywords: Children, Typhoid Fever, Water Tepid Sponge,

Literature: 5 literature reviews (2012-2022)
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